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EFEKTIVITAS  PELATIHAN KETERBUKAAN DIRI UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA PENYANDANG 
DISABILITAS FISIK DI BBRSBD SURAKARTA 
 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik pengaruh pelatihan keterbukaan diri 
terhadap kemampuan komunikasi interepersonal pada siswa disabilitas fisik. Subjek penelitian 
sebanyak 24 yang merupakan siswa disabilitas fisik di BBRSBD Surakarta. Subjek dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol, dimana masing-masing 
kelompok terdiri dari 12 peserta. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pelatihan 
keterbukaan diri sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah experimental pretest-posttest control group design, 
penentuan subjek kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan 
random assingment. Materi yang disampaikan dalam pelatihan keterbukaan diri adalah analisis 
diri, tipe kepribadian, ciri kepribadian, keterbukaan diri dan empati. Data komunikasi 
interpersonal diukur dengan menggunakan skala kemampuan komunikasi interpersonal. Skala 
komunikasi interpersonal tersebut dihitung menggunakan validitas konten dengan teknik 
perhitungan Aiken dan diperoleh hasil validitas 0.75 – 0.97 yang artinya valid. Skala 
kemampuan komunikasi yang digunakan memiliki reliabilitas 0,870. Hasil uji hipotesis pada 
penelitian ini menggunakan Mann Whitney U menghasilkan  Z= -3, 267 dengan Asymp. Sig 
0,001 (p<0,05) dan Wilcoxon menghasilkan Z= -2,905 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,004 
(p<0,05) yang berarti ada perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal yang 
signifikan antara kelompok yang diberikan pelatihan dan kelompok yang tidak diberikan 
pelatihan. Dengan demikian, pelatihan keterbukaan diri efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal.  
 
Kata Kunci: Pelatihan keterbukaan diri, kemampuan komunikasi interpersonal,  penyandang 
disabilitas fisik, BBRSBD Surakarta 
Abstract 
 
This study is conducted to examine the influence of self-disclosure training which concerning on 
the interpersonal communication ability in disability students. The subjects of this research are 
24 students of BBRSBD Surakarta. It divided into two groups namely experimental and control 
group. Each group consists of 12 participants. The experimental group was given a sharing 
training treatment while the control was not. This study is using experimental pretest-posttest 
control group design. The subject distribution of control and experimental group is done by using 
random assignment. The material which presented during training process is self-analysis, 
personality type, personality traits, self-disclosure, and empathy. The data of interpersonal 
communication ability is measured by using Aiken. The result of the validity test is 0.75 – 0.97 
which means that the data is relevant and having reliability level on 0,870. The outcome of 
hypothesis experiment is using Mann Whitney U yielded Z = -3, 267 with Asymp. Sig. 0,001 (p 
< 0.05). Moreover, Wilcoxon is resulting Z = -2,905 with the Asymp. Sig. (2-tailed) 0,004 
(p<0,05). The Wilcoxon result means if there is a significant difference in the interpersonal 
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communication ability between the trained students and not. Thereby, self-disclosure training is 
effective to enhance the interpersonal communication ability in disability learner. 
 
Keywords: Self-disclosure, interpersonal communication ability, physical disability students, 
BBRSBD Surakarta. 
1. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam membentuk hubungan antar individu 
dan kontak sosial. Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin yaitu communication yang 
berasal dari kata communis artinya “sama” dan communico atau communication yang berarti 
membuat sama” (Mulyana, 2011). Melalui proses komunikasi seseorang belajar mengenal 
lingkungan sekitar dan komunikasi merupakan alat untuk bertukar informasi dalam kontak 
sosial. Salah satu cara pertukaran informasi dapat dilakukan secara pribadi, baik berupa gagasan 
maupun pendapat pribadi. Tujuan dari komunikasi yaitu dapat menambah wawasan, dapat 
menjalin hubungan relasi yang positif, menimbulkan kesenangan, mengubah sikap maupun 
mempengaruhi orang lain dan dapat membantu memecahkan masalah orang lain (Sugiyo, 2005). 
Permasalahan yang muncul dalam komunikasi adalah tidak semua individu dapat melakukan 
komunikasi dengan baik, hal itu bisa terlihat pada masalah yang dialami oleh anak yang terlahir 
dengan keterbatasan. Anak yang lahir dengan keterbatasan dapat dikategorikan sebagai anak 
berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus yang mengalami kecataan fisik disebut dengan 
penyandang disabilitas fisik. 
Somantri (2006) menjelaskan bahwa banyak penyandang disabilitas yang mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan sosialnya. Pada umumnya saat bergaul 
dengan orang normal, penyandang disabilitas mengalami kesulitan baik dalam segi sosial, fisik 
maupun  psikologis. Berdasarkan aspek psikologis, penyandang disabilitas cenderung merasa 
apatis, rendah diri, malu, sensitif dan kadang-kadang muncul sikap egois terhadap 
lingkungannya. Keadaan seperti ini mempengaruhi kemampuan dalam interaksi sosial sehingga 
dalam pergaulannya menjadi kaku, mudah marah dan kurang mempunya rasa sensitif dengan 
orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa penyandang disabilitas mempunyai kesulitan dalam hal 
komunikasi interpersonalnya maupun sosialisasinya. 
Secara khusus, negara menunjuk Kementerian Sosial Republik Indonesia untuk 
menaungi sebuah balai rehabilitasi yang diperuntukkan bagi penyandang disabilitas. Balai 
Rehabilitasi tersebut, dikenal dengan nama Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
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(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta yang berada di bawah tanggung jawab langsung kepada 
Direktur Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Resosialisasi Penyaluran dan Bimbingan 
Lanjut bagi penyandang disabilitas agar mampu berperan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menurut Diono dkk (2014) Kepala Seksi Rehabilitasi Kecacatan Kementerian Sosial (2014) 
menjelaskan bahwa permasalahan yang dialami disabilitas salah satunya adalah komunikasi 
interpersonal. 
Hasil angket permasalahan tentang hambatan saat akan berinteraksi dengan orang lain yang 
dilakukan paa tanggal 19 – 20 Maret 2016 kepada 50 siswa di BBRSBD, di dapatkan hasil 
bahwa siswa yang menjawab mempunyai masalah hambatan dengan fisiknya 14% (7 orang), 
kurang percaya diri 20% (10 orang), kurang bisa menyesuaikan diri 14% (7 orang), mempunyai 
hambatan dalam berkomunikasi dengan orang lain 40% (18 orang) dan yang tidak menjawab 
16% (8 orang). Data tersebut mengindikasikan bahwa penyandang disabilitas fisik di BBRSBD 
mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah. 
Metode lain yang digunakan untuk mengungkap data adalah dengan Focus Group 
Discussion (FGD). FGD dilaksanakan pada tanggal 5 November 2016 pukul 13.00-16.40 WIB. 
Hasil FGD yang dilakukan pada 18 siswa di BBRSB D Surakarta disimpulkan bahwa 
penyandang disabilitas fisik di BBRSBD cenderung kurang memiliki keterbukaan, seperti  
83,33% (15 orang) merasa malu, canggung, rendah diri, diam, takut salah saat memulai 
percakapan, bingung mau berbicara apa ketika orang lain atau teman mengajak berbicara, kurang 
bertegur sapa dengan sesama teman di asrama dan 16,67% (3 orang) mudah akrab ketika 
bertemu dengan orang lain dan berani menyapa teman.  
Pada kasus lain yang diajukan dalam FGD, ditemukan bahwa jumlah penyandang 
disabilitas fisik yang kurang memiliki rasa empati 72,22% (13 orang) kesulitan memahami 
perasaan teman saat teman sedih dan  27,78% (5 orang) mampu memahami perasaan teman.  
Selain itu, siswa kurang memiliki sikap mendukung yaitu 72,22% (13 orang) mempunyai 
kesulitan memberikan solusi atas permasalahan teman dan 27,78% (5 orang)  mampu 
memberikan solusi atas permasalahan teman.  
Lebih lanjut, penyandang disabilitas fisik juga kurang memiliki sikap positif  yaitu  77, 
77%  (14 orang) merasa minder dengan kekurangan yang ada pada dirinya, kurang percaya diri 
saat berkumpul dengan orang lain, sering diejek teman karena memiliki kekurangan dan 22, 23% 
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(4 orang) mampu menerima kekurangannya, bersyukur karena masih ada teman yang lebih parah 
daripada kondisinya.  
Penyandang disabilitas fisik juga menunjukkan sikap kurang setara dengan orang lain 
yaitu 77,77%  (14 orang) merasa kurang nyaman ketika diajak berbicara dengan orang yang 
kondisi fisiknya normal dan takut tidak direspon karena mempunyai kondisi fisik yang 
kekurangan serta sebanyak 22,23% (4 orang) merasa nyaman, santai ketika diajak berbicara 
selain itu berani bertanya balik.  
Berdasarkan fenomena dan data yang diperoleh di BBRSBD tersebut memberikan 
gambaran bahwa penyandang disabilitas fisik kurang memiliki keterbukaan, kurang memiliki 
empati, kurang memiliki sikap mendukung, kurang memiliki sikap positif dan kurang memiliki 
kesetaraan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyandang disabilitas fisik di BBRSBD 
memiliki permasalahan komunikasi interpersonal yang rendah. De Vito (2011) menjelaskan 
bahwa kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif antara lain memiliki keterbukaan 
untuk mengungkapkan diri, mempunyai rasa empati, memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, 
memiliki sikap kesetaraan dan memiliki sikap mendukung. Permasalahan  komunikasi yang 
rendah tersebut harus segera diatasi agar tidak menghambat siswa disabiilitas fisik dalam 
menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar . Oleh karena itu, salah satu pelatihan yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal salah satunya dengan cara memberikan 
pelatihan pengungkapan diri. Taylor (2009) mengemukakan pengungkapan diri ialah 
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan informasi diri, perasaan  yang biasa 
disembunyikan kepada orang lain yang bertujuan untuk mencapai hubungan yang akrab. Melalui 
pengungkapan diri siswa secara perlahan akan mampu memahami diri, selanjutnya pemahaman 
tersebut akan membuat siswa untuk memulai membuka diri (De Vito, 2011). Pengungkapan diri 
mempunyai manfaat untuk meningkatkan efektivitas dalam berkomunikasi dan dapat 
mempererat hubungan interpersonal (De Vito, 2011).  
Pelatihan keterbukaan diri adalah serangkaian pelatihan untuk mengembangkan 
keterampilan yang dilakukan dengan cara mengajarkaan individu dalam mengungkapkan 
informasi tentang diri sendiri, berempati dan memahami diri sendiri sehingga menciptakan 
kesetaraan dalam komunikasi. Pelatihan ini didasarkan pada teori pengungkapan diri yang 
dikemukakan oleh Jourad (dalam Ganiau, 2009). Pelatihan keterbukaan diri ini diharapkan dapat 
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membantu para penyandang disabilitas fisik di BBRSBD dalam melakukan komunikasi 
interpersonal dengan baik. 
Berawal dari permasalahan maka rumusan masalah penelitian ini adalah Apakah 
pelatihan keterbukaan diri ini berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal pada penyandang disabilitas fisik di BBRSBD Surakarta?. Maka dari itu peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas pelatihan keterbukaan diri untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada penyandang disabilitas fisik di 
BBRSBD Surakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas pelatihan 
keterbukaan diri dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada penyandang 
disabilitas fisik di BBRSBD Surakarta antara kelompok yang diberikan pelatihan keterbukaan 
diri dengan kelompok yang tidak diberikan pelatihan keterbukaan diri. 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan desain quasi exsperimental design dalam bentuk pretest-
postest control group design. Subjek terdiri dari 2 kelompok yaitu eksperimen dan kontrol. 
Kedua kelompok memiliki karakteristik yang sama. Selanjutnya pembagian kelompok dilakukan 
dengan random assignment. Kedua kelompok diberi pretest, postest dan follow up. Kelompok 
eksperimen diberi perlakuan sementara kelompok kontrol tanpa diberi perlakuan. Adapun 
rancangan eksperimen dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Eksperimen 
Kelompok Pretest Treatment Postest Follow up 
KE O1 X O2 O3 
KK O1 (    ) O2 O3 
sKeterangan: 
KE  : kelompok eksperimen dengan intervensi pelatihan berbagi rasa  
KK  : kelompok kontrol 
X  : pelatihan 
(    ) : tanpa perlakuan/ intervensi 
 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat ukur yang dibuat oleh peneliti 
sendiri berdasarkan pata teori De Vito (2011) dan kemudian mengujicobakan kepada sampel 
yang representatif. Skala komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh De Vito (2011) 
terdapat beberapa 5 aspek dalam komunikasi interpersonal, yaitu; (1) Keterbukaan, (2) Empati, 
(3) Sikap mendukung, (4) Sikap positif, (5) Kesetaraan. Selain skala komunikasi interpersonal, 
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digunakan pula interview dan observasi. Data komunikasi interpersonal diukur dengan 
menggunakan skala kemampuan komunikasi interpersonal. Skala komunikasi interpersonal 
tersebut dihitung menggunakan validitas konten dengan teknik perhitungan Aiken dan diperoleh 
hasil validitas 0.75 – 0.97 yang artinya valid. Skala kemampuan komunikasi interpersonal yang 
digunakan memiliki tingkat reliabilitas 0,870. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjek pada penelitian ini adalah penyandang disabilitas fisik di BBRSBD Surakarta yang 
memiliki skor komunikasi interpersonal dalam kategori sedang dan rendah. Berdasarkan data 
hasil penelitian terjadi perbedaan skor kemampuan komunikasi interpersonal pada subjek 
penelitian baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Perbedaan tersebut terjadi 
pada hasil pengukuran pre-test, post-test, dan follow up. Perubahan skor tersebut dapat dilihat 
pada rerata skor kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Kelompok eksperimen memiliki rata-rata skor pada pre-test sebesar 93,33 dan skor 
mengalami kenaikan menjadi 122,58 pada saat post-test, kemudian skor mengalami penurunan 
menjadi 121,33 pada saat follow up. Sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-rata skor pada 
saat pre-test sebesar 101 dan mengalami penurunan menjadi 99,33 pada saat post-test, namun 
pada saat follow up mengalami penurunan kembali menjadi 98,66. Artinya mayoritas 
penyandang disabilitas fisik mengalami peningkatan pada kemampuan komunikasi interpersonal. 
Hasil mean pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Mean pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kelompok Mean Pre-Test Mean Post-Test Mean Follow-Up 
Eksperimen 93,33 122,58 121,33 
Kontrol 101 99,33 98,66 
Hasil analisis perbedaan kelompok eksperimen dan kontrol dengan menggunakan Mann – 
Whitney U Test dapat dilihat pada tabel 3.  
Tabel 3. Hasil Uji Mann – Whitney U Test pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Statistik 
  KE & KK 
Z -3.267 
Asymp. Sig (2-tailed) 0.000 
Berdasarkan data statistik yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan  bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal pada 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa pelatihan dengan kelompok kontrol yang 
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tidak diberi pelatihan. Peningkatan kelompok kontrol lebih tinggi daripada kelompok 
eksperimen.. 
Kemudian hasil analisis pada kelompok eksperimen dilakukan untuk melihat apakah 
peningkatan kemampuan pengambilan keputusan signifikan berdasarkan data yang diperoleh 
sebelum pelatihan (pre-test), setelah pelatihan (post-test), dan Tiga  minggu setelah pelaksanaan 
pelatihan (folow-up) pada kelompok eksperimen. Analisis ini diuji menggunakan uji statistik 
Wilcoxon T-test.  
Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon T Pretest-Post test-Followup Kelompok Eksperimen 
Statistik  
Skor Z Asymp. 
Sig (2-
tailed) 
P Kesimpulan 
Pretest-
postest 
-2.905
a
 0.000 P<0.01 Terdapat peningkatan kemampuan 
komunikasi interpersonal yang 
signifikan pada kelompok eksperimen 
pada saat pretest daan saat postest 
Postest-
followup 
-0.670
a 
0.75 P>0.05 Tidak terdapat peningkatan skor 
kemampuan komunikasi interpersonal 
yang signifikan antara postest dan 
followup.  
 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi interpersonalantara kelompok eksperimen yang diberikan pelatihan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol yang tanpa diberikan pelatihan. Berarti pelatihan keterbukaan diri 
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan komunikasi interpersonal. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan  “pelatihan keterbukaan diri dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal pada penyandang disabilitas fisik” dapat diterima. 
Pelatihan ini menggunakan pendekatan pembelajaran melalui pengalaman (experiental 
learning) yang sesuai dengan materi yang diberikan, berupa keterampilan mengevaluasi, 
mengekspresikan, dan memodifikasi pola komunikasi. Experiental learning menggunakan cara 
yang memberikan sebuah pengalaman langsung kepada peserta dengan simulasi yang dirasakan 
oleh semua peserta. Experiental learning sangat cocok untuk tujuan pelatihan afektif dan 
behavioral karena dapat membantu peserta menyadari perasaan dan menimbulkan reaksi 
terhadap pokok bahasan tertentu dan membuat peserta menemukan ide baru, selain itu 
memungkinkan para peserta untuk berlatih, mengasah keterampilan dan prosedur baru 
(Silberman, 2013). Tujuan experiental learning adalah untuk mempengaruhi peserta melalui 3 
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cara: (1) struktur kognitif peserta yang dirubah, (2) sikap peserta yang dimodifikasi dan (3) 
pengetahuan peserta tentang keterampilan perilaku diperluas. Ketiga unsur tersebut saling 
berhubungan dan mengubah secara keseluruhan dan bukan sebagai kesatuan yang terpisah  
(Silberman, 2013).  
Pelatihan keterbukaan diri membuat peserta terlibat langsung secara kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Melalui pendekatan ini peserta dapat secara aktif  terlibat langsung dalam 
merekam hal-hal yang dipelajari untuk meningkatkan keterampilan keterbukaan diri. Pelatihan 
keterbukaan diri ini dapat dikatakan membantu peserta dalam memperbaiki komunikasi 
interpersonal didasarkan dari sesi 1 “Pengungkapan Diri”. Sesi ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya pengungkapan diri agar lebih terbuka dalam 
berkomunikasi dengan orang lain sehingga terjalin hubungan yang lebih nyaman dan akrab. 
Harapan dari latihan ini agar partisipan mampu mengungkapkan diri dan berani mengemukakan 
pendapat. Sesi II diberi nama dengan “Inilah Diriku”. Sesi ini bertujuan untuk memahami diri 
sendiri dengan mengidentifikasi sifat, hobi, kelemahan maupun kelebihannya serta mampu 
mengungkapkan diri yang sebenarnya yang berkaitan dengan kepribadian. Harapan dari latihan 
ini agar kepercayaan diri dan keterbukaan meningkat. 
Pada sesi III ini diberi nama “Keberhasilanku”. Tujuan dari sesi “Keberhasilanku” 
adalah peserta mampu mengidentifikasi keberhasilan yang telah diraih, usaha yang dilakukan 
saat ini dan yang akan dilakukan dimasa depan. Harapan dari latihan ini agar partisipan mampu 
menilai dirinya lebih positif. Sesi IV ini disebut dengan “Eksplorasi Diri. Tujuan dari sesi 
“Eksplorasi Diri” peserta mampu mencari solusi untuk memperbaiki komunikasinya agar lebih 
efektif. Harapan dari latihan ini adalah agar peserta mampu berkomunikasi dengan baik. Sesi V 
diberi nama “Rasa Empati”. Pada sesi ini, partisipan diberikan tayangan video yang berisi 
tentang empati. Tujuan dari sesi “Rasa Empati” ini adalah agar peserta mampu mengidentifikasi 
sikap-sikap yang mewujudkan rasa empati dan mampu mempraktekan sikap empati dalam 
keseharian. Harapan dari latihan ini adalah agar partisipan mampu bersikap empati dilingkungan 
sekitar. Sesi VI merupakan sesi terakhir dari pelatihan yang disebut dengan sesi “Evaluasi” dan 
sesi “Penutup”. 
Faktor yang mendukung keberhasilan pelatihan keterbukaan diri ini antara lain antusias 
peserta mengikuti pelatihan, keaktifan bertanya dan mengemukakan pendapat saat pelatihan. 
Kemudian antusias peserta dalam mengerjakan penugasan dan melaporkan tugas. Selain itu, 
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kesediaan peserta untuk mempraktekkan kegiatan pelatihan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemilihan metode pelatihan yang tepat misalnya penyampaian materi dengan metode ceramah, 
diskusi kelompok dan role play juga turut mempengaruhi keberhasilan pelatihan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan keterbukaan diri efektif 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal. Kelompok yang diberikan perlakuan 
berupa pelatihan keterbukaan diri memiliki komunikasi interpersonal yang lebih baik daripada 
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Peningkatan kemampuan komunikasi 
interpersonal signifikan terjadi pada rentang pretest-postest. Sementara pada rentang postest-
follow up tidak mengalami peningkatan yang signifikan, hal itu menunjukkan bahwa pelatihan 
keterbukaan diri tidak bertahan lama dikarenakan adanya faktor eksternal yang lebih 
berpengaruh.   
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